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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Anak  

Anak adalah amanah serkalirgus karunira Tuhan Yang 

maha Ersa, yang sernantirasa harus dirhargair karerna dalam 

dirrirnya merlerkat harkat, martabat, dan hak-hak serbagair 

manusira yang harus dirjunjung tirnggir. Darir sirsir kerhirdupan 

berrbangsa dan berrnergara, anak adalah masa derpan bangsa 

dan gernerrasir pernerrus cirta-cirta bangsa, sertirap anak berrhak 

atas kerlangsungan hirdup, tumbuh dan berrkermbang, 

berrpastirsirpasir, serrta berrhak atas perrlirndungan darir tirndak 

kerkerrasan dan dirskrirmirnasir serrta hak sirpirl dan kerberbersan13. 

1. Anak menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

Tentang Perlindungan Anak.  

Anak adalah serserorang yang berlum gernap berrusira 18 

(derlapan berlas) tahun terrmasuk anak yang masirh dalam 

kandungan14 dalam pasal sudah dirjerlaskan bahwa anak 

kurang darir 18 tahun dan masirh berrada dir dalam 

kandungan tirdak dirjerlaskan sercara rirncir dir dalam 

Undang-undang. 

2. Anak Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 

Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 

Anak yang dirbawah umur serbagair anak yang terlah 

berrumur 12 (dua berlas) tahun, tertapir berlum berrumur 18 

(derlapan berlas ) tahun, dan anak yang terrlirbat dalam 

kasus tirndak pirdana yang terrlirbat dalam suatu tirndak 

pirdana dalam tirga katergorir:  

                                                             
13 H.M.Abdi Koro, Perlindungan Anak Di Bawah Umur Dalam Perkawinan 

usia Muda Dan Perkawinan Sirri, Bandung, P.T. Alumni, 2012, h. 63-64. 
14 Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang perlindungan 
Anak.  

15 
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a) Anak yang mernjadir perlaku tirndak pirdana (Pasal 1 

angka 3 UU SPPA)15 

b) Anak yang mernjadir korban tirndak pirdana (Anak 

korban) (Pasal 1 angka 4 UU SPPA);16 dan  

c) Anak yang mernjadir saksir tirndak pirdana (Anak Saksir) 

(Pasal 1 angka 5 UU SPPA)17 

3. Anak Menurut Hukum Perdata pasal 330 KUHPerdata.  

Anak adalah merrerka yang berlum merncapair umur 

gernap 21 (dua puluh satu) tahun dan tirdak lerbirh dahulu 

terlah kawirn. 

4. Anak Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019.  

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 yang 

merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 tentang perkawinan, tidak secara langsung 

mendefinisikan pengertian anak. Namun, dalam konteks 

hukum Indonesia, pengertian anak dapat merujuk pada 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak, yang menyatakan:  

“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 

(delapan Belas) Tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan.‟‟ 

Sementara itu, dalam Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019, Perubahan berkaitan dengan batas usia 

perkawinan, yang menetapkan bahwa usia minimal 

perkawinan bagi anak lai-laki dan perempuan adalaha 19 

tahun. Dengan demikian, seseorang yang berusia 

                                                             
15 Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak.  
16 Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak.  
17 Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 Tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak.  
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dibawah 19 tahun dalam konteks perkawinan masih 

dapat dikategorikan sebagai anak.18 

5. Anak Menurut Hukum Adat Dan Yurispudensi 

Mahkamah Agung Republik Indonesia 

Mernurut Hukum Adat Irndonersira maka batasan umur 

untuk dirserbut anak berrsirfat pluralirs. Dalam artiran 

krirterrira untuk mernyerbut bahwa serserorang tirdak lagir 

dirserbut anak dan terlah erwasa berranerka ragam irstirlahnya, 

Mirsahlnya, talah “kuat gawer”, “akirl balirq”, “mernerk bajang” 

dan lairn serbagairnya. Serdangkan mernurut Yurirsprudernsir 

mahkamah agung Rerpublirk Irndonersira yang berrorerntasir 

kerpada hukum adat dir Balir mernyerbutkan Batasan umur 

anak adalah dirbawah 15 (lirma berlas) tahun serperrtir 

Putusan Mahkamah Agung RIr Nomor : 53 K/Sirp?1952 

tanggal 1 Junir 1955.19 

 

B. Hak-Hak Anak  

Perrlirndungan Hukum dan Hak-Hak bagir anak 

merrupakan salah satu sirsir pernderkatan untuk merlirndungir 

anak-anak Irndonersira. Agar perrlirndungan hak-hak anak 

dapat dirlakukan sercara terratur, terrtirb, dan berrtanggung 

jawab maka dirperrlukan hukum yang serlaras derngan 

perrkermbangan masyarakat Irndonersira yang dirjirwair 

serpernuhnya olerh Pancasirla dan Undang-Undang Dasar 

1945.20 Hak-hak  terrhadap anak yang berrhadapan atau 

berrkonflirk derngan hukum terlah diratur serdermirkiran jerlas 

dalam Hukum Posirtirf dir Irndonersira. Dirantaranya subtansir 

                                                             
18 Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak. 

19 Rangkuman Yurisprudensi Mahkamah Agung RI, Penerbit: 
Mahkamah Agung RI, Jakarta, h.175 

20 Wagiati Sutedjo, Hukum Pidana Anak, (Bandung : PT Refika Aditama, 
2006), cet. 1,h. 67. 
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yang dir atur dalam Undang-Undang No. 11 tahun 2012 

terntang Perradirlan Pirdana Anak, iralah merngernair pernermpatan 

Anak yang mernjalanir prosers perradirlan dapat dirtermpatakan 

dir Lermbaga Permbirnaan Khusus Anak.21 

Anak mermirlirkir berrbagair hak yang harus dirterrapkan 

dalam kerhirdupan merrerka. Dalam Hukum Posirtirf Irndonersira, 

perrlirndungan hukum terrhadap hak-hak anak dapat dir termuir 

dir perraturan perrundang-undangan, serperrtir dalam 

Kerputusan Prersirdern Nomor 36 Thaun 1960, dan Undang-

Undang Nomor, 35 tahun 2014. Berrirkut irnir adalah hak-hak 

anak : 

1. Hak Berragama  

Hak berragama dalam irslam adalah hak mermberrirkan 

perngalaman terrterntu bagir anak-anak dan rermaja. 

Kertaatan berrirbadah mermberrirkan rasa ternang dan 

Bahagira karerna hatir derkat derngan tuhan serhirngga 

agama akan mampu mermberntuk sirkap prirbadir yang 

posirtirf bagir gernerrasir muda terrutama dalam mernghadapir 

masa pancaroba (puberr). Perngaruh kertaatan terrhadap 

gama akan mernjadir rerm dan perngadirlan yang amat bairk 

bagir sirkap dan tirndakan gernerrasir muda.22 

2. Hak Kerserhatan  

Hak untuk mermperrolerh perlayanan kerserhatan serbagair 

erlermern perntirng bagir kerhirdupan manusira terlah dir terrirma 

dan dir akuir serbagair bagiran darir HAM. Perngakuan Irnir 

terrwujud darir perrjuangan panjang masyarakat 

irnterrnasironal untuk mermberrirkan kerpastiran terrhadap 

masa derpan HAM, yang merlirputir asperk sosiral, erkonomir, 

polirtirk dan budaya. Jamirnan dan perngakuan terrhadap 

                                                             
21 Penjelasan Umum, UU No. 11 tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak. 
22 Wagiati Sutedjo, Hukum Pidana Anak, (Bandung: PT Refika Aditma, 

2006) cet. 1, h.65.  
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hak atas perlayanan kerserhatan juga dirperrtergas dalam 

UUD NKRIr Tahun 1945, Pasal 28H ayat (1) UUD NKRIr 

Tahun 1945, mernerntukan bahwa sertirap orang berrhak 

hirdup Serjahterra lahirr dan abtirn, berrtermpat tirnggal dan 

merndapatkan lirngkungan hirdup yang bairk dan serhat 

serrta berrhak mermperrolerh perlayanan kerserhatan.23  

3. Hak Perndirdirkan  

Anak berrhak merndapatkan perndirdirkan serkurang-

kurangnya dirtirngkat serkolah dasar. Merrerka harus 

merndapat perrlirndungan yang dapat mernirngkatkan 

perngertahuan umumnya atas kersermpatan yanag sama 

untuk merngermbangkan kermampuannya, perndapat 

prirbadirnya, dan perrasaan ternggung jawab, sosiral, dan 

moralnya serhirngga merrerka dapat mernjadir anggota 

masyarakat yang berrguna.24 

4. Hak Berrkrerasir  

Anak harus mermpunyair kersermpatan yang luas 

untuk berrmairn dan berkrerasir yang dirarahakan untuk 

tujuan Perndirdirkan. masyarakat dan permerrirntah yang 

berrwernang harus berrusaha mernirngkatkan perlaksanaan 

hak irnir.25 Anak adalah anak, usira anak adalah usira 

berrmairn. Untuk irtu sangatlah tirdak dirbernarkan apabirla 

orang tua derngan serngaja mernjauhkan anak-anaknya 

darir dunira berrmairn. Sertirap anak mermirllirkir hak untuk 

berrmairn sersuair derngan tirngkat perrkermbangan usiranya.26 

                                                             
23 Ruslan Renggong, Hukum Acara Pidana memahami perlingan HAM dalam 

proses Penahanan di Indonesia (Rawamangun : Prenadamedia Group, 2016), cet. 2, 

h.137. 
24 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem 

Pidana Anak di Indonesia, (bandung: PT. Refika aditama, 2013), cet. 3, h.46.  
25 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dalam Sistem 

Pidana Anak di Indonesia, (Bandung: PT. Refika aditama, 2013), cet. 3, h. 46.  
26 HM. Budiyanto, “Hak-Hak Anak dalam Perspektif Hukum Islam”. UIN 

Snan Kalijaga Yogyakarta, (2014), h. 6.  
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Hak anak merrupakan bagiran irntergral darir hak asasir 

manusira dan Konvernsir Hak anak (KHA) merrupakan bagiran 

irntergral darir irnstrumern irnterrnasironal terntang hak asasir 

manusira. Konvernsir hak anak merrupakan irnstrumern yang 

berrirsir rumusan prirnsirp-prirnsirp unirverrsal dan kernterntuan 

norma hukum merngernair hak-hak anak yang merrupakan 

serbuah perrjanjiran irnterrnasironal merngernair hak-hak anak 

yang merrupakan serbuah perrjanjiran irnterrnasironal merngernair 

hak asasir manusira yang mermasukkan  unsur- unsur hak-hak 

sirpirl dan polirtirk serrta hak-hak erkonomir, sosiral dan budaya.27  

Kerterntuan hukum merngernair hak-hak anak dalam 

Konvernsir Hak Anak dapat dirkerlompokkan mernjadir:28 

a. Hak terrhadap kerlangsungan hirdup (Survirval Rirghts)  

Hak  Kerlangsungan hirdup berrupa hak-hak anak untuk 

merlerstarirkan dan mermperrtahankan hirdup dan anak 

untuk mermperrolerh standar kerserhatan terrtirnggir dan 

perrawatan yang serbairk-bairknya. 

b. Hak terrhadap perrlirndungan (Proterctiron Rirghts) 

Hak perrlirndungan yairtu perrlirndungan anak darir 

dirskrirmirnasir, tirndak kerkerkrasan, dan kerterrlantaran bagir 

anak yang tirdak mermpunyair kerluarga dan bagir anak 

perngungsir. Terrmasuk perrlirndungan anak pernyandang 

cacat untuk mermperrolerh Perndirdirkan, perrawatan, dan 

perlatirhan khusus, serrta anak darir kerlompok mirnorirtas 

dan pernduduk aslir dalm kerhirdupan masyarakat nergara.  

c. Hak untuk tumbuh berrkermbang (Derverlopmernt Rirghts)  

Hak tumbuh kermbang merlirputir sergala asperk berntuk 

perndirdirkan (bairk formal maupun nonformal) an hak 

untuk merncapair standar hirdup yang layak bagir 

                                                             
27 Rika Saraswati. Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia (Bandung: Citra 

Aditya Bakti,  2015), h.16.  
28 Saraswati, Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia ( Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2015), h.21-22 
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perrkermbangan firsirk, merntal spirrirtual, moral, dan sosiral 

anak.  

d. Hak untuk berrpartirsirpasir (Partircirpatiron Rirghts) 

Hak untuk berrpartirsirpasir yairtu hak untuk mernyatakan 

pernderpat dalam sergala hal yang mermngaruhir anak. 

Dalam Irslam, anak mermirlirkir kerdudukan yang sangat 

perntirng serhirngga sernantirasa mernjadir bahasan dan perrhatiran 

dalam banyak lirterratur Irslam. Banyak irstirlah-irstirlah yang 

dirtermukan bairk pada al-Qur‟an maupun al-hadirts yang 

terrkairt langsung derngan perrsoalan anak. Berrdasarkan 

pernerlusuran pernulirs darir berrbagair pernerlirtiran yang terlah 

dirlakukan olerh para akadermirsir dirtermukan berberrapa hak 

anak yang sercara jerlas dirgambarkan dalam al-Qur‟an 

maupun al-hadirts, yairtu serbagair berrirkut:29 

a. Hak Hirdup dan Tumbuh Kermbang  

Hak yang palirng asasir bagir anak adalah hak untuk 

hirdup dan tumbuh kermbang. Hal irnir serbagairmana 

dirjerlaskan dalam serjumlah aturan umum dan prirnsirp-

prirnsirp dasar, serrta perdoman berragama Irslam yang 

mernyerbutkan bahwa mernjaga kerlangsungan hirdup dan 

tumbuh kermbang bagir anak adalah kerharusan, 

serdangkan merrermerhkan  perlaksanaan prirnsirp-prirnsirp 

dasar terrserbut diranggap serbagair suatu dosa bersar. 

Berrdasarkan pada hal terrserbut, maka Irslam merlarang 

orang tua mermbirnasakan atau mermbunuh anaknya 

karerna alasan apa pun, terrmasuk karerna masalah 

erkonomir. Hal irnir dirtergaskan dalam surat al-Irsra‟ ayat 31 

serbagair berrirkut: 

                                                             
29 Fahadil Amin Al Hasan, Hak-Hak Anak Dalam Islam, (Banten: PA 

Rangkas Bintung Publikasi Arikel, 2024).  
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                           

         

Artirnya : Janganlah kamu mermbunuh anak-

anakmu karerna takut mirskirn. Kamirlah yang mermberrir rerzerkir 

kerpada merrerka dan (juga) kerpadamu. Sersungguhnya 

mermbunuh merrerka irtu adalah suatu dosa yang bersar.( 

QS.Al-Irsra :31) 

Ayat terrserbut mernergaskan bahwa sertirap anak berrhak 

untuk hirdup dan tumbuh kermbang tanpa kercualir, terrmasuk 

anak darir perrkawirnan yang tirdak sah. Merrerka  mermirlirkir hak 

yang sama derngan anak lairnnya yang harus dirlirndungir 

derngan tanpa merngurangir haknya serdirkirt pun. Derwasa irnir, 

serrirng kalir kirta dirperrtontonkan merlaluir banyak tayangan 

pada merdira certak maupun erlerktronirk merngernair kasus 

permbunuhan terrhadap anak (bayir), terrutama kerpada bayir 

yang dirhasirlkan dir luar perrkawirnan yang hak hirdupnya 

serngaja dirabairkan olerh kerdua orang tuanya. Padahal 

serbagairmana dirjerlaskan dir atas bahwa perrbuatan irtu 

merrupakan dosa bersar dan juga terrmasuk perrbuatan yang 

kerjir dan tirdak berrmoral. 

b. Hak Merndapatkan Perrlirndungan dan Pernjagaan 

Salah satu anugerrah yang dirberrirkan Allah kerpada 

makhluknya iralah kermampuannya dalam mermperrtahankan 

hirdupnya serndirrir (serlf survirval). Dirantara cara manusira 

untuk survirver terrserbut iralah derngan kercernderrungan alamirah 

yang dirmirlirkirnya untuk mernghirndarir bahaya yang merngan-

camnya. Namun dermirkiran, walaupun kermampuan terrserbut 

sercara alamirah terlah dirmirlirkir sertirap manusira serbagair bagiran 

darir poternsir yang Allah berrirkan, namun sercara tergas Allah 

merngirngatkan kerpada sertirap orang tua untuk terrus mernerrus 

merlirndungir dan mernjaga dirrir dan kerluarganya, terrmasuk 
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terrhadap anak-anaknya. Hal irnir serbagairmana firrman Allah 

Ta‟ala dalam Al-Qur‟an: 

                        

            

Artirnya : Herndaklah merrasa takut orang-orang yang 

serandairnya (matir) mernirnggalkan serterlah merrerka, kerturunan yang 

lermah (yang) merrerka khawatirr terrhadapnya. Maka, berrtakwalah 

kerpada Allah dan berrbircaralah derngan tutur kata yang bernar 

(dalam hal mernjaga hak-hak kerturunannya). (QS. An-Nirsa :9) 

Kandungan ayat terrserbut mermerrirntahkan agar sertirap 

orang tua mermirlirkir rasa khawatirr jirka mernirnggalkan anak 

kerturunan yang lermah. Lermah yang dirmaksud dapat 

dirartirkan lermah dalam hal firsirk, psirkirs, erkonomir, kerserhatan, 

irnterlerktual, moral dan lairn serbagairnya. Derngan kata lairn 

ayat terrserbut merngandung persan bahwa sertirap orang tua 

wajirb merlirndungir anak dan cucunya agar kertirka ira lahirr 

sernantirasa dalam keradaan kuat, bairk sercara jasmanir, rohanir, 

maupun erkonomirnya. Salah satu irmplermerntasir dalam 

mermberrirkan perrlirndungan kerpada anak iralah bahwa anak 

berrhak atas nafkah yang dirberrirkan orang tua kerpadanya. 

c. Hak Merndapatkan Perndirdirkan dan Perngajaran 

Hak asasir serlanjutnya yang mutlak harus 

dirdapatkan  anak iralah hak untuk merndapatkan perndirdirkan 

dan perngajaran. Derngan permberriran perndirdirkan dan 

perngajaran yang bairk darir orang tuanya, berrartir orang tua 

terrserbut serdang mermperrsirapkan gernerrasir masa derpan yang 

kuat serbagairmana yang dirperrirntahkan dalam surat al-Nirsa 

ayat 9 dalam Al-Qur‟an Allah Ta‟ala berrfirrman: 
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                        

            

Artirnya : Herndaklah merrasa takut orang-orang yang 

serandairnya (matir) mernirnggalkan serterlah merrerka, kerturunan yang 

lermah (yang) merrerka khawatirr terrhadapnya. Maka, berrtakwalah 

kerpada Allah dan berrbircaralah derngan tutur kata yang bernar 

(dalam hal mernjaga hak-hak kerturunannya). (QS. An-Nirsa :9)30  

Merngernair kerwajirban mermberrirkan perndirdirkan dan 

perngajaran yang bairk kerpada anak, dalam serbuah hadirts 

yang dirrirwayatkan Al-Hakirm bahwa Rasulirllah shallallahu 

„alairhir wa sallam berrsabda: 

 

  ما وحم َانذ َنذي أفضم مه أدب حسه

“Tirada suatu permberriran yang lerbirh utama darir orang tua 

kerpada anaknya serlairn perndirdirkan yang bairk” (HR Irmam al-

Hakirm, hadirts ker- 7679). 

C. Anak yang Berhadapan dengan Hukum (ABH)  

Mernurut Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 terntang 

Sirsterm Perradirlan Pirdana Anak, yang dirmaksudderngan Anak 

yang Berrhadapan derngan Hukum adalah anak yang 

berrkonflirk derngan hukum, anak yang mernjadir korban 

tirndak pirdana, dan anak yang mernjadir saksir tirndak pirdana. 

Kerterntuan Irnir dirserbutkan dalam Pasal 1 Ayat 2. Berrdasarkan 

derfirnirsir irnir, dapat dirsirmpulkan bahwa terrdapat tirga katergorir 

anak yang berrhadapan derngan hukum, yairtu:31 

                                                             
30 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya.An-Nisa ayat 9 
31 Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 

Pidana Anak  
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1. Anak yang berrkonflirk derngan hukum. Maksudnya 

adalah anak sernagair perlaku tirndak pirdana.  

2. Anak yang mernjadir korban tirndak pirdana. Maksudnya 

yairtu anak yang merngalamir pernderrirtaan firsirk, merntal, 

dan kerrugiran erkonomir yang dirserbabkan olerh tirndak 

pirdana. 

3. Anak yang mernjadir saksir tirndak pirdana. Maksudnya 

yairtu anak yang dapat mermberrirkan kerterrangan guna 

kerperntirngan pernyirdirkan, pernuntutan dan permerrirksaan 

dirnsirdang perngadirlan terntang suatu perrkara pirdana yang 

dir derngar, dir lirhat, dan dir alamirnya serndirrir. 

Katergorir anak serbagair perlaku tirndak pirdana mermirlirkir 

kerterntuan umur. Merrerka adalah anak yang berrumur 12 (dua 

berlas) tahun, tertapir berlum berrumur 18 (derlapan berlas) tahun 

yang dirduga merlakukan tirndak pirdana. Jadir anak yang 

berrumur dirbawah dua berlas tahun, walaupun merlakukan 

tirndak pirdana , berlum dirkatergorirkan serbagair anak yang 

berrhadapan derngan hukum. Derngan dermirkiran, ira berrada dir 

luar kerterntuan irnir. Bergirnir juga derngan orang yang terlah 

berrumur 18 (derlapan berlas) tahun, tirdak lagir dirgolongkan 

serbagair anak, namun sudah diranggap derwasa, dan berrlaku 

kerterntuan umum hukum pirdana.  

Ada 2 (dua) katergorir perrirlaku anak yang mermbuat ira 

harus berrhadapan derngan hukum, yairtu:32 

a. Status Offerncer adalah perrirlaku kernakalan anak yang 

apabirla dirlakukan olerh serorang derwasa tirdak diranggap 

serbagair kerjahatan, serperrtir tirdak mernurut, mermbolos 

serkolah atau kabaur darir rumah; 

                                                             
32 Purnianti dkk., mengutip harry E. Allen and Clifford E. Simmonsen, 

dalam Correction in America: An Introduction , Analisa Situasi Sistem peradilan 
Pidana Aanak (Juvenile Justice System) di Indonesia (UNICEF: Indonesia , 2003), h.2 
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b. Juvernirler Derlirquerncy adalah perrirlaku kernakalan anak yang 

apabirla dirlakukan olerh orang derwasa dir anggap 

kerjahatan atau perlanggaran hukum.  

Katergorir anak yang mernjadir korban tirndak pirdana 

serndirrir adalah anak yang blum berrusira 18 (derlapan berlas) 

tahun. Untuk katergorir anak serbagair korban dan anak 

serbagair saksir, dirsamakan usiranya, yairtu 18 (derlapan berlas) 

tahun. Dirsirnir tirdak dirberrir batasan apakah anak dirbawah 

umur 12 (dua berlas) tahun dir serbut korban atau mernjadir 

saksir. Jirkalau merlirhat irsir kerterntuan irnir terntu saja harus 

dirpahamir bahwa anak yang berlum 12 (dua berlas) tahun 

mernjadir korban dan dapat pula serbagair saksir. 

D. Konsepsi Maslahah Mursalah  

1. Perngerrtiran Maslahah Mursalah 

Maslahah berrasal darir kata jadiran sad-lam-ha, 

kermudiran terrberntuk kata salaha, saluha, salahan, suluhan dan 

salirhiryyatan yang berrmakna bairk atau posirtirf.33 Maslahah 

merrupakan berntuk kata kerterrangan (maṣdar) darir kata kerrja 

(fir‟irl) salaha, karerna irtu sercara morfologirs (sharaf) mermirlirkir 

pola (wazan) serperrtir kata manfa‟ah. Sercara ertirmologir kata al-

maslahah jamaknya masalirh berrartir sersuatu yang bairk, yang 

berrmanfaat, dan merrupakan lawan darir kerburukan dan 

kerrusakan. Maslahah kadang-kadang dirserbut derngan irstirlah 

yang berrartir merncarir yang bernar. Ersernsir maslahah adalah 

terrcirptanya kerbairkan dan kersernangan dalam kerhirdupan 

manusira serrta terrhirndar darir hal-hal yang dapat merrusak 

kerhirdupan umum.34  

Dalam Prersperktirf irslam maslahah mursalah adalah 

pernderkatan yang dirgunakan untuk merncirptakan 

                                                             
33 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h.788 
34 Hasballah Thaib, Tajdid, Reaktualisasi dan Elastisitas Hukum Islam 

(Medan: Program Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, 2003), h. 27. 
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kermaslahatan yang tirdak sercara langsung dirserbutkan dalam 

dalirl, tertapir tujuannya serjalan derngan prirnsirp syarirah.35 

Irmam Asy-Syathirbir juga mernerrangkan bahwa kermaslahatan 

irtu terrdirrir darir lirma unsur dirantaranya kermaslahatan agama 

(hirfd al-dirn), kermaslahatan jirwa (hirfd al-nafs), kermaslahatan 

akal (hirfd al-aql), kermaslahatan kerturunan (hirfd al-nasl) dan 

kermaslahatan harta (hirfd al-mal). Atau juga serrirng dirkernal 

serbagair Al-Ḍaruriryat Al-Khams.36 

Kata al-Maslahah mernunjukan perngerrtiran terntang 

sersuatu yang banyak kerbairkan dan manfaatnya. Serdangkan 

lawan kata darir kata al-Maslahah adalah kata al-Mafsadah, 

yairtu sersuatu yang banyak kerburukannya.37 Jadir artir aslir 

maṣlaḥaḥ iralah mernarirk manfaat atau mernolak mudharat. 

Adapun artir sercara irstirlah mernurut Irmam al-Ghazālī 

maṣlaḥaḥ dirderfirnirsirkan derngan: 

اما انمصهحح فٍي عثاسجفي الاصم عه جهة مىفعح اَ دفح مضشج َنسىا وعي 

تً رنك فان جهة انمىفعح َدفح نمضشج مقاصذ انخهق َصلاح انخهق في تصيم مقا 

صذٌم نكىا وعي تا نمصهحح انمحا فظح عهى مقصُد انششع َمقصُد انششع مه انخهق 

ديىٍم َوفسٍم َعقهٍم َوسهٍم َما نٍم فكم ما يتضمه حفظ ٌزي خمسح ٌَُ ان يفظ عهيٍم 

الاصُل انخمسح فٍُ مصهحح َكم ما يفُخ ٌزي الا صُل فٍُ مفسذج َدفعٍا مصهحح
38

 

“Al-Maslahah dalam perngerrtiran awalnya adalah mernarirk 

kermanfaatan atau mernolak mudarat (sersuatu yang 

mernirmbulkan kerrugiran), namun tirdaklah dermirkiran yang kamir 

kerherndakir, karerna serbab merncapair kermanfaatan dan mernafirkan 

kermadharatan, adalah merrupakan tujuan atau maksud darir 

makhluk, adapun kerbairkan atau kermashlahatan makhluk 

terrlertak pada terrcapairnya tujuan merrerka, akan tertapir yang kamir 

                                                             
35 Al-Ghazali, Al-Mustasfa min 'Ilm al-Ushul, tentang pembahasan 

maslahah mursalah. 
36 Abu Ishaq Asy-Syathibi, Al-Muafaqat Fi Ushul Al-Syari‟ah, 7. 
37 Luis Ma‟lūf, al-Munjīd fì al-Lughah wa al-A‟lām, (Beirut: Dār al 

Masyriq, tt), h.432. 
38 Abū Hāmid Al-Ghazālī, al-Mustaṣfā min Ilm al-Uṣūl, (Beirut: Dār al 

Kutub al-Ilmiyah, 1980), h. 286 
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maksudkan derngan al-Maslahah adalah mernjaga atau 

mermerlirhara tujuan syara‟, adapun tujuan syara‟ yang 

berrhubungan derngan makhluk ada lirma, yaknir: permerlirharaan 

atas merrerka (para makhluk) terrhadap agama merrerka, jirwa 

merrerka, akal merrerka, nasab atau kerturunan merrerka, dan harta 

merrerka, maka sertirap sersuatu yang merngandung atau 

merncakup permerlirharaan atas lirma pokok dasar terrserbut adalah 

al Maslahah, dan sertirap sersuatu yang mernafirkan lirma pokok 

dasar terrserbut adalah mafsadah, serdangkan jirka mernolaknya 

(sersuatu yang mernafirkan lirma pokok dasar) adalah al-

Maslahah.” 

Kermudiran yang dirjadirkan patokan dalam 

mernerntukan kermaslahatan irtu adalah kerherndak dan 

tujuan syara‟, bukan kerherndak dan tujuan manusira. Olerh 

karernanya, kermaslahatan yang dapat dirjadirkan 

perrtirmbangan (landasan) untuk mernertapkan hukum 

mernurut al-Ghazālir adalah apabirla:   

1. Maslahah irtu serjalan derngan jernirs tirndakan-

tirndakan syara‟.  

2. Maslahah irtu tirdak mernirnggalkan atau 

berrterntangan derngan nas syara‟.  

3. Maslahah irtu terrmasuk ker dalam katergorir 

maslahah yang darurir, bairk yang mernyangkut 

kermaslahatan prirbadir maupun orang banyak 

dan unirverrsal, yairtu berrlaku sama untuk 

sermua orang.39 

Sermerntara Husairn Hamird mermberrirkan perngerrtiran 

maṣlaḥaḥ untuk mernunjukkan dua perngerrtiran, yairtu 

sercara ḥaqi̅qat, yang mernunjukkan perngerrtiran manfaat 

dan guna irtu serndirrir, dan sercara maja ̅z mernunjukkan 

                                                             
39Abū Hāmid Muhammad al-Gazālī, al-Mustāṣfā min..., h.256, hal ini 

juga di sampaikan oleh Mahmūd al-Bānadī, Maqāṣid al-Syarī‟ah al-Islāmiyah wa 
qaḍāyaā al-`asr, h.1  
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pada sersuatu yang merlahirrkan dua manfaat atau 

gunanya, serdang yang kerdua mernunjukkan pada 

merdiranya. 

Mernurut Abdul Wahab Khallaf, Maslahah 

Mursalah adalah Maslahah dirmana syarir tirdak 

mernsyarir'atkan hukum untuk merwujudkan Maslahah, 

juga tirdak terrdapat dalirl yang mernunjukkan atas 

perngakuannya atau permbatalannya.40 

Serdangkan mernurut Muhammad Abu Zahra, 

derfirnirsir Maşlahah Murşalah adalah sergala kermaslahatan 

yang serjalan derngan tujuan-tujuan syarir dalam 

mernsyarir'atkan hukum Irslam dan kerpadanya tirdak ada 

dalirl khusus yang mernunjukkan terntang dirakuirnya atau 

tirdaknya.41 

Derngan perngerrtiran terntang Maslahah Murşalah dir 

atas, terrdapat satu kersamaan yang merndasar, yairtu 

mernertapkan hukum dalam hal-hal yang sama serkalir 

tirdak dirserbutkan dalam Al-Qur-an maupun As-Sunnah, 

derngan perrtirmbangan untuk kermaslahatan atau 

kerperntirngan hirdup manusira yang dapat mermberrirkan 

manfaat dan mernghirndarir kerrusakan. 

Darir berberrapa derfirnirsir terntang maslahah mursalah 

dapat dirsirmpulkan bahwa maslahah mursalah irtu adalah 

sersuatu yang dirpandang bairk olerh akal serhat kerrerna 

merndatangkan kerbairkan dan mernghirndar kerburukan 

atau kerrusakan bagir manusira yang serjalan derngan tujuan 

syara' dalam mernertapkan hukum. 

2. Syarat Maslahah Mursalah  

a. Syarat-syarat Maslahah Murşalaha. 

                                                             
40 Abdullah Wahab Khallaf, Ilmu Ushulul Fiqh, terj. Noer Iskandar al-

Bansany, Kaidah-kaidah Hukum Islam, Cet-8, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), h. 123. 
41 Muhammad Abu Zahra, Ushul al-Fiqh, terj. Saefullah Ma‟shum,et al., 

Ushul Fiqih, cet. 9, (Jakarta; ustaka Firdaus, 2005), h 424. 
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Maslahah Murşalah serbagair mertoder hukum yang 

mermperrtirmbangkan adanya kermanfaatan yang 

mermpunyair aksers sercara umum dan kerperntirngan 

tirdak terrbatas, tirdak terrirkat. Derngan kata lairn 

Maslahah Mursalah merrupakan kerperntirngan yang 

dirputuskan berbas, namun tertap terrirkat pada konserp 

syarir'ah yang merndasar. Karerna syarir'ah serndirrir 

dirtunjuk untuk mermberrirkan kermanfaatan kerpada 

masyarakat sercara umum dan berrfungsir untuk 

mermberrirkan kermanfaatan dan merncergah 

kermudharatan (kerrusakan). 

Irmam Asy-Syathirbir mernjerlaskan bahwa Allah 

mernurunkan aturan hukum atau syarir‟at adalah 

untuk merwujudkan kermaslahatan dan 

mernghirndarkan darir mafsadat (Jalb al-maṣlahah wa 

dar‟u al-mafasird). Irmam Asy-Syathirbir irngirn 

meryakirnkan umat manusira bahwa syarirat atau aturan 

hukum yang dirtertapkan olerh Allah tirdak lairn 

hanyalah untuk kerbairkan manusira serndirrir. Jirka 

dirpandang berrdasarkan sergir kerkuatan dan 

kerperntirngan kermaslahatan yang harus dirwujudkan 

irtu, irmam Asy-Syathirbir mermbagir maslahat mernjadir 

tirga tirngkatan, yairtu Al-Ḍaruriryah, Al-Hajiryah, Al-

Tahsirniryah. Pernulirs mermaparkan pernjerlasannya 

serbagair berrirkut: 

Kermudiran merngernair ruang lirngkup 

berrlakunya Maslahah Murşalah dirbagir atas tirga 

bagiran yairtu: 

a. Al-Maslahah Al-Ḍaruriryah (kerbutuhan prirmerr). 

Kerperntirngan-kerperntirngan yang ersernsir dalam 

kerhirdupan) serperrtir mermerlirhara agama, mermerlirhara 

jirwa, akal, kerturunan, dan harta. Perngerrtiran al-

Ḍaruriryah adalah sersuatu yang harus ada dan 
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dirperlirhara dermir terrwujudnya kermaslahatan 

manusira dirdunira maupun dirakhirrat.42 serandairnya 

kermaslahatn irtu terrabairkan maka akan mermbawa 

pada kerrusakan hirdup, bairk untuk kerhirdupan dir 

dunira maupun akhirrat.43 permerlirharaan Ḍaruriryah 

adalah derngan mernjaga bagiran-bagiran kerhirdupan 

yang dirbagir mernjadir lirma poirn yairtu: Agama, jirwa, 

akal, kerturunan dan harta. Lirma poirn irnirlah yang 

serlanjutnya dirkernal derngan irstirlah AlḌaruriryat Al-

Khams. Salah satu contoh permerlirharaan pada poirn 

adalah dalam asperk agama, mirsalnya sertirap 

manusira harus mernjaga irbadahnya serperrtir sholat, 

puasa, hajir dan lairn serbagairnya. Atau dalam asperk 

jirwa mirsalnya, serrirap manusira berrkerwajirban untuk 

merncarir pakairan, makan, Al-Maslahah al-

Daruriryah, (kerperntirngan-kerperntirngan yang ersernsir 

dalam kerhirdupan) serperrtir mermerlirhara agama, 

mermerlirhara jirwa, akal, kerturunan, dan harta, 

termpat tirnggal dan lairn serbagairanya. Apabirla 

manusira tirdak dapat mernjaga dan mermerlirhara 

asperk-asperk terrserbut makan akan mernyerbabkan 

tirdak berrartirnya kerhirdupan. 

b. Al-Maslahah al-Hajjiryah (kerbutuhan serkunderr). 

Kerperntirngan-kerperntirngan ersernsiral dir bawah 

derrajatnya al-maslahah daruriryyah, namun 

dirperrlukan dalam kerhirdupan manusira agar tirdak 

merngalamir kersukaran dan kersermpirtan yang jirka 

tirdak terrpernuhir akan merngakirbatkan kerrusakan 

dalam kerhirdupan, hanya saja akan merngakirbatkan 

kersermpirtan dan kersukaran bagirnya. Al-Hajiryah 

Irstirlah al-hajiryah mermirlirkir makna suatu kerbutuhan 

                                                             
42 Abu Ishaq Asy-Syathibi, Al-Muafaqat Fi Ushul Al-Syari‟ah, h.8. 
43 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Juz 2, h.240. 
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yang juga merstir dirpunyair olerh manusira, dan 

kerberradaannya akan mermbuat hirdup manusira 

akan mudah dan dapat terrhirndar darir kersulirtan.44 

Atau juga birsa dirartirkan serbagair sersuatu yang 

sangat perntirng untuk dirperlirhara agar birsa 

merwujudkan kerhirdupan yang bairk, namun jirka 

terrabairkan atau tirdak dapat dirperlirhara maka tirdak 

sampair mermbawa pada kerrusakan hirdup, hanya 

saja dapat merngganggu prosers perwujudan 

kerhirdupan yang bairk.45 Sermerntara mernurut Dr. 

Busyra dalam bukunya yang berrjudul maqâshird al-

syarîʻah merngartirkan al-hajiryah adalah sersuatu 

kerbutuhan yang merstir dirwujudkan agar manusira 

dapat merlangsungkan hirdup lerbirh mudah dan 

dapat terrhirndarkan darir kersulirtan, merskirpun 

apabirla tirdak dapat dirwujudkan, tirdak akan sampair 

mermbuat kerhirdupan mernjadir hancur dan tirdak 

berrartir. Atau derngan kata lairn al-hajiryah adalah 

faktor untuk merndukung asperk alḌaruriryah agar 

dapat dirpernuhir. Mirsalnya dalam mermerlirhara akal, 

serserorang alangkah bairknya mernermpuh jalur 

perndirdirkan serperrtir serkolah ataupun kulirah, namun 

apabirla tirdak mampu maka tirdak masalah, karna 

untuk mermerirlirhara akal tirdak hanya merlaluir jalur 

serkolah ataupun kulirah, merskirpun jirka tirdak 

mernermpuh jalur terrserbut orang terrserbut akan 

mermperrolerh kersulirtan. 

c. Al-Maslahah al-Tahsirniryah (kerbutuhan terrsirerr). 

Kerperntirngan-kerperntirngan perlerngkap yang jirka 

tirdak terrpernuhir maka tirdak akan merngakirbatkan 

                                                             
44 Abu Ishaq Asy-Syathibi, Al-Muafaqat Fi Ushul Al-Syari‟ah, h. 10-11. 
45 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh. Juz 2, h. 240. 
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kersermpirtan dalam kerhirdupannya, serbab ira tirdak 

bergirtu. mermbutuhkannya, hanya serbagair 

perlerngkap atau hirasan hirdupnya.46 Perngerrtiran al-

tahsirniryah adalah satu hal yang apabirla dirlakukan 

akan mernyermpurnakan kerbutuhan serrta 

mermbuatnya mernjadir lerbirh irndah dan pernuh 

kerwirbawaan.47 Dalam perngerrtiran lairn juga 

dirartirkan serbagair perrbuatan yang dirlakukan untuk 

mernyermpurnakan suatu tirndakan serhirngga 

mermbuat tirndakan terrserbut mernjadir lerbirh irndah 

dan sermpurna.48 Atau juga dapat dirartirkan serbagair 

suatu tirndakan yang lerbirh bairk dirlakukan untuk 

jalbu manfaah (merwujudkan manfaat) dan 

dirtirnggalkan untuk daf‟u madharat 

(mernghirndarkan madharat).49 Derngan dermirkiran, 

jirka al-tahsirniryah irnir tirdak dirlakukan, tirdak akan 

mernghalangir serserorang untuk birsa merlaksanakan 

kerbutuhan pokok atau prirmerr (alḌaruriryah). 

Mirsalnya mermakair wangir-wangiran dan mermakair 

pakairan putirh kertirka sholat jum‟at, merskirpun 

serserorang tirdak merlalukan hal terrserbut sholat 

                                                             
46 Muhammad Abu Zahra, Ushul al-Fiqh, terj, Saefullah Ma‟sum,et al., 

Ushul Fiqh, Cet. 9 (Jakrata : Pustaka Firdaus, 2005), h.426. 
47 Abu Ishaq Asy-Syathibi, Al-Muafaqat Fi Ushul Al-Syari‟ah, h.11. 
48 Busyro, Maqashid Al-Syari‟ah Pemahaman Mendasar Memahami Maslahah, 

h109. 
49 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh. Juz 2, h.240. 
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jum‟atnya tertaplah sah. Jirka dirhubungkan derngan 

pernertapan hukum, kerbutuhan pada tirngkat irnir 

sama derngan tirngkatan sunat pada perrbuatan 

hukum yang dirsuruh, dan sama derngan makruh 

pada perrbuatan hukum yang dirlarang 

Untuk mernjaga kermurniran mertoder Maşlahah 

Murşalah serbagair landasan hukum Irslam, maka harus 

mermpunyair dua dirmernsir perntirng, yairtu sirsir perrtama 

harus tunduk dan sersuair derngan apa yang terrkandung 

dalam nash (al-Qur'an dan al-Hadirts) bairk sercara terkstual 

atau konterkstual. Sirsir kerdua harus mermperrtirmbangkan 

adanya kerbutuhan manusira yang serlalu berrkermbang 

sersuair zamannya. Kerdua sirsir irnir harus mernjadir 

perrtirmbangan yang sercara cerrmat dalam permberntukan 

hukum Irslam, karerna birla dua sirsir dir atas tirdak berrlaku 

sercara serirmbang, maka dalam hasirl irstirnbath hukumnya 

akan mernjadir sangat kaku dirsatu sirsir dan terrlalu 

merngirkutir hawa nafsu dirsirsir lairn. Serhirngga dalam hal irnir 

perrlu adanya syarat dan standar yang bernar dalam 

mernggunakan Maslahah Mursalah bairk sercara 

mertodologir atau aplirkasirnya. 

Adanya tirngkatan kerkuatan atau kerperntirngan 

terrserbut merngandung artir jirka terrjadir berrbernturan, maka 

tirngkatan yang lerbirh ataslah yang akan dirutamakan. 

Mirsalnya dalam serbuah kasus terrdapat bernturan antara 
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tirngakatan al-Ḍaruriryah dan al-hajiryah maka yang lerbirh 

dirutamakan adalah tirngkatan al-Ḍaruriryah. 

Para ahlir ushul yang mernggunakan Maslahah 

Mursalah tirdak serwernang- wernang mernertapkan 

kermaslahatan untuk dirjadirkan dasar kerputusan, tertapir 

merrerka berrhatir-hatir untuk mernjaga agar tirdak 

dirperngaruhir olerh hawa nafsu, maka merrerka mermberrirkan 

syarat-syarat untuk berrpergang kerpada Maslahah 

Mursalah, syarat- syarat irtu adalah: 

1. Kermaslahatan yang dircapair derngan Maslahah 

Mursalah harus kermaslahatan yang hakirkir,bukan 

kermaslahatan yang berrdasarkan akal (Waham-

sangkaan), yairtu yang birasa mernghasirlkan 

kermanfaatan dan mernjauhkan kermudharatan. 

2. Maslahah Mursalah hanya berrlaku dalam birdang 

muamalah bukan pada birdang ubudirah. 

3. Kermaslahatan yang dircapair derngan maslahah 

mursalah irtu harus kermaslahatan untuk 

umum,bukan untuk perrorangan atau golongan. 

4.  Kermaslahatan irtu tirdak berrterntangan derngan syara' 

atau irjma'. 

5.  Usaha Utsman birn Affan mernyatukan kaum 

muslirmirn untuk mermperrgunakan satu mushaf, 

mernyirarkannya dan kermudiran mermbakar lermbaran-

lermbaran yang lairn. 
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6. Ulama syafir'irah merwajirbkan qirshash atas orang 

banyak yang mermbunuh serserorang. 

7.  Tirndakan Umar birn Khattab terntang tirdak 

mernjalankan hukum potong tangan perncurir yang 

merncurir dalam keradaan pada masa pacerklirk. 

Derngan mermperrhatirkan pernjerlasan terntang 

Maslahah Mursalah terrserbut dapat dirkertahuir bahwa 

lapangan Maslahah Murşalah serlairn yang berrdasarkan 

hukum syara' sercara umumnya, namun juga harus 

mermperrhatirkan adat irstiradat dan hubungan antar 

manusira serbagair makhluk sosiral. Lapangan kajiran 

terrserbut merrupakan pirlirhan utama untuk merncapair 

suatu kermashlahatan Berrsama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


